BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan perusahaan dalam mencapai target yang telah direncanakan
sangat tergantung pada kelancaran daripada proses produksi itu sendiri. Kelancaran

dari jalannya proses produksi itu dipengaruhi oleh kondisi dari fasilitas produksinya

h esin-mesin produksismaupun mesin-mesin pendukungnya.
enggunaar sin_dan peralatal i yang efektif akan menentukan

utu produk. Sehingga dibutuhkan pem an terhadap mesin/peralatan dari

kondisi kerusakan (breakdown) dengan suatu sistem perawatan atau pemeliharaan

yang baik dan tepat sehingga dapat mengur
al ini akan meningkatkan-produktivitas-darj-efisiensi mesin/peralatan, sehingga
h ke kanITEsrdaps

sp g : alan masing-

gi kerugian akibat mesin/peralatan.

erugian yang diakibatk

Kelancaran pada
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:,\ g mesin karena a atu mesin saja maka

)roduksi akan ter roses produksi akan
meng

dijadwa al mempengaruhi kepercayaan

konsume ac erusK\ AR W
PT A AN an jepang yang

bergerak di bidang

a hal ini terjadi aka

pant r velg allumunium alloy. Perusahaan yang telah

berdiri sejak 2014 ini berleka area Karawang tepatnya di Kawasan Indus'y

Surya Cipta. Perusahaan i alu “dituntut untuk mempertahankan dan sela

meningkatkan kemampuan daya sa ada embangannya perusahiaan jini

berhasil menembus pasar Internasional dengafmmmenghasilkan produk-produkiVelg

untuk beberapa perusahaan besar di indonesia @ . Toyota

Manufacturing Indonesia dan PT. Astra Daihatsu Motor.



Selama ini yang di terapkan oleh perusahaan lebih mengarah pada sistem
perawatan corrective, karena perusahaan hanya melakukan perbaikan setelah mesin
mengalami breakdown. Diperiode bulan februari sering terjadi kerusakan
komponen yang menyebabkan breakdown dan memerlukan waktu 1-4 jam yang di
perlukan untuk melakukan perbaikan. Berikut adalah tabel breakdown periode

bulan februari :

Tabel 1. 1 Tabel breakdown mesin

Sparepart .
Start Selesai
No | Tanggal Kategori Proses yang Klasifikasi i i Penyebab Penanganan
. perbaikan | perbaikan
digunakan
1 02 Kerusakan | Casting | Oring Hose® .00 15.00 Komponen | Penggantian
Februari cooling aus komponen
) 09 Kerusakan | Casting | Oring Hose ﬂZl.OO 22.00 Komponen | Penggantian
Februari L ____| cooling |_aus komponen
11 Kerusakan | C Sil H B Penggantian
Februari silind k komponen
Kerusakan | Ca H Komponen | Penggantian
ari co aus komponen
Kerus ~Casting e — raulic | 15. _F_TTQO_ | _Boc L. Penggantian
5 — — d-ﬂ-"'_ - rena komponen
tergesek
28 T Casti Sil r 5. Penggantian
6 | februari komponen
tergesek
Perawatan menu p 90) adalah suatu konsepsi dari semua
aktivitas yang di perluka uk kelancaran produksi# dan
mempertahankan kualitas peralatan a ber kondisi
sebelumnya. Sesuai dengan pengertian pera alahan me tidak
optimalnya kinerja peralatan terjadi pada salah satu per yang dimiliki

perusahaan yaitu mesin Die Casting. Pada mesin ini sering terjadi kerusakan
khususnya dibagian sistem hidrolik dan hose cooling, diantaranya terjadi pada
komponen sil hidrolik dan oring. Keandalan dari suatu mesin ini ditentukan oleh
kualitas mesin tersebut, namun dalam penggunaannya harus menggunakan

perawatan yang baik guna memenuhi kelancaran produksi. Perawatan itu sendiri



merupakan kegiatan pendukung utama untuk menjamin kelangsungan peranan
fungsional ssuatu sistem produksi sehingga pada saat dibutuhkan dapat dipakai
sesuai kondisi yang diharapkan. Dengan demikian perlu adanya suatu analisis
terhadap perawatan yang baik untuk mengatasi kerusakan yang terjadi pada mesin.

Penelitian yang dilaksanakan di Pt. Central Motor Wheel Jakarta.
Permasalahan yang di angkat adalah belum dilakukannya metode yang optimal
yang dilakukan perusahaan seperti tidak adanya perawatan pencegahan atau
perawatan yang dilakukan™Rerawatan yang ada hanya terfokus pada pengecekan

persihan mesin;*penggantian oli onen pun belum teratur. Hal ini

derdampak pada mesin yang akan mengal usakan atau berkurang nya kinerja

mesin.
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Penelitian ini menggunakan metgde Age Replacement. Metode ini

erupakan metode perawatan pencegahan:-kefusakan dengan-menetapkan interval
aktu penggantian ko . F ' : melakukan

entuan interval wakt lebih teratur,

\\ meminimalis terj an pada ) I hasil penelitian ini
d
opti

an perusahaan aka elancara dan kinerja mesin yang

1.2 Ru 8 asalah

Dari latag be ngKAHaAuWA NGebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi n Die Casting pada Pt. Central Motor Wheel Jakarta?
2. Bagaimanakah perawatan‘penecgahan mesin Die Casting dengan metode Age

Replacement.



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:
1. Menganalisis kondisi mesin Die Casting pada Pt. Central Motor Wheel Jakarta.

2. Menganalisis penerapan metode Age Replacement pada mesin Die Casting.

- -n

lanwini_dapat memberikan manfaat kepada mahasiswa dan pihak
sahaan. Manfaat dalam pénelitian ini Sebagai berikut:

1. Bagi Penulis :

14

a. Dapat menambah wawasan dan pengetﬁwuan dalam perbaikan dan perawatan

mesin.
b. Dapat menerapkarti ya_i dapatkan dar; i i fahan untuk di
aplikasikan secara ung

Membuat perbai un ) al Preventive

aintenance.
usahaan
apatimemp aesin dengan Dalleedn tepat waktu tanpa ada

keterlambatan produksi.

ssnntigRgARAWANG

Dalam pembuatan tt akhir adapun batasan masalah dan asumsi

penelitian yang dibatas
1.5.1 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian alah sebaga
1. Penelitian dilakukan terhadap satu line prodd aitu line Casting
merupakan proses pengecoran dan pencetakan.
2. Penelitian tidak mencakup biaya-biaya yang terjadi dalam penerapan TPM.
3. Data yang digunakan adalah data pada periode januari 2019 hingga januari 2020.

4. Produk velg diasumsikan sama.



1.5.2 Asumsi Penelitian

Adapun asumsi yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Persediaan komponen dan jumlah tenaga teknisi dianggap mencukupi.

2. Tipe produk velg tidak berubah selama penelitian dilakukan.
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